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This study aimed to describe the tendency of digital amnesia in Gen Z students’
digital learning practices, particularly in relation to information retention, material
comprehension, and learning concentration. This preliminary descriptive study used
a questionnaire-based design involving 12 Gen Z students who actively used the
internet for learning activities. The data were analyzed using frequencies,
percentages, means, and narrative interpretation without inferential testing. The
findings showed that the respondents had a high intensity of internet use for
searching learning materials. Some respondents reported a tendency to forget
information because they felt it could be retrieved digitally, difficulty remembering
information obtained from the internet compared with books or notes, and
dependence on internet access in learning activities. These findings cannot be
generalized, but they indicate the need for digital learning strategies that balance

online information searching with active note-taking, repetition, source evaluation,
and independent retrieval practice.

@ © 2025 The Authors. Published by Jurnal Selaras. This is an open access article
under the CC BY license (https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/)

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara pelajar mencari, menyimpan, dan menggunakan
informasi dalam kegiatan belajar. Bagi pelajar Gen Z, internet, mesin pencari, platform video, dan aplikasi
berbasis kecerdasan buatan semakin sering dipakai sebagai pintu awal untuk memahami materi pelajaran.
Kemudahan akses tersebut memberi peluang besar bagi pembelajaran, tetapi juga menimbulkan pertanyaan
tentang bagaimana informasi diproses, diingat, dan digunakan secara mandiri oleh pelajar.

Salah satu konsep yang relevan dalam diskusi tersebut adalah digital amnesia, yaitu kecenderungan
untuk tidak mengingat informasi karena individu merasa informasi itu dapat ditemukan kembali melalui
perangkat digital. Konsep ini berkaitan dengan Google effect, yaitu kecenderungan mengingat lokasi atau
cara menemukan informasi daripada mengingat isi informasinya (Sparrow et al., 2011). Namun, digital
amnesia perlu dibedakan dari cognitive offloading, distraksi digital, dan rendahnya retensi belajar.
Cognitive offloading merujuk pada penggunaan alat eksternal untuk mengurangi beban memori (Risko &
Gilbert, 2016), sedangkan distraksi digital lebih berkaitan dengan gangguan perhatian selama proses belajar
(Sana et al., 2013).

Dalam artikel ini, kualitas belajar tidak dipahami sebagai capaian akademik menyeluruh, tetapi dibatasi
secara operasional pada tiga indikator perseptual, yaitu retensi informasi, pemahaman materi, dan
konsentrasi belajar. Retensi informasi merujuk pada kemampuan mengingat kembali materi yang telah
dipelajari; pemahaman materi merujuk pada kemampuan mengolah informasi menjadi pengetahuan yang
bermakna; sedangkan konsentrasi belajar merujuk pada kemampuan mempertahankan perhatian saat
belajar. Ketiga indikator ini dipilih karena berkaitan dengan proses kognitif dasar dalam pembelajaran
digital.
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Secara konseptual, akses digital yang cepat dapat mendorong pelajar melakukan cognitive offloading.
Offloading tidak selalu buruk karena catatan, buku, mesin pencari, dan aplikasi belajar dapat membantu
proses pembelajaran. Akan tetapi, ketika offloading tidak diimbangi dengan elaborasi, pencatatan aktif, dan
retrieval practice, informasi cenderung diproses secara dangkal. Teori beban kognitif menjelaskan bahwa
kapasitas memori kerja manusia terbatas, sehingga penyajian informasi yang berlebihan dan tidak
terstruktur dapat menghambat pembentukan memori jangka panjang (Sweller, 1988).

Kajian sebelumnya menunjukkan bahwa teknologi digital dapat mendukung pembelajaran apabila
digunakan secara strategis, misalnya untuk mencari sumber, memperjelas konsep, dan memperoleh umpan
balik. Di sisi lain, penggunaan perangkat digital yang intensif dapat berkaitan dengan multitasking,
distraksi, dan perasaan mengetahui yang berlebihan setelah melakukan pencarian cepat (Fisher et al., 2015;
Kirschner & De Bruyckere, 2017). Dengan demikian, isu utama bukan sekadar penggunaan internet,
melainkan kualitas strategi kognitif yang menyertai penggunaan internet tersebut.

Although digital amnesia and the Google effect have been widely discussed in cognitive psychology,
limited descriptive evidence is available on how students themselves perceive these phenomena in everyday
digital learning practices, particularly in small-scale Indonesian school contexts. Oleh karena itu, artikel ini
tidak bertujuan menguji hubungan kausal, tetapi memetakan gambaran awal tentang bagaimana responden
melaporkan pengalaman lupa, penggunaan internet, dan persepsi terhadap retensi serta konsentrasi belajar.

Penelitian ini menjawab tiga pertanyaan: bagaimana kecenderungan digital amnesia dilaporkan oleh
pelajar Gen Z dalam kegiatan belajar digital; bagaimana responden memersepsikan hubungan antara
penggunaan internet, retensi informasi, dan konsentrasi belajar; serta strategi belajar apa yang diperlukan
untuk mengurangi ketergantungan kognitif terhadap pencarian digital. Kontribusi artikel ini adalah
memberi pemetaan awal tentang praktik belajar digital pada sampel kecil, sehingga dapat menjadi dasar
untuk penelitian lanjutan dengan instrumen yang lebih kuat dan jumlah responden yang lebih besar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan studi deskriptif awal berbasis survei terbatas yang bertujuan memetakan
kecenderungan digital amnesia dalam praktik belajar responden. Desain ini dipilih karena data aktual
penelitian berasal dari 12 responden dan belum memadai untuk pengujian hubungan kausal, korelasional,
regresi, atau generalisasi populasi. Oleh karena itu, seluruh temuan dibaca sebagai indikasi awal, bukan
sebagai bukti dampak digital amnesia terhadap seluruh pelajar Gen Z.

Responden penelitian adalah 12 pelajar Gen Z yang aktif menggunakan internet untuk kegiatan belajar.
Kategori Gen Z dalam penelitian ini merujuk pada pelajar yang berada pada rentang usia remaja dan lahir
dalam kisaran generasi yang tumbuh bersama penggunaan teknologi digital. Berdasarkan data yang
tersedia, mayoritas responden berusia sekitar 16 tahun dan menggunakan internet untuk mencari materi
pelajaran. Data tentang jenis kelamin, kelas secara rinci, dan nama sekolah tidak dikumpulkan dalam
instrumen awal sehingga dicantumkan sebagai keterbatasan penelitian.

Teknik pemilihan responden menggunakan purposive sampling terbatas. Kriteria responden adalah
pelajar yang aktif menggunakan internet untuk belajar, memiliki pengalaman mencari materi melalui mesin
pencari atau platform digital, dan bersedia mengisi angket daring. Karena ukuran sampel kecil, setiap
persentase dalam hasil selalu disertai jumlah responden agar pembaca dapat menilai kekuatan data secara
proporsional. Dalam studi ini, satu responden setara dengan sekitar 8,3%.

Instrumen penelitian berupa angket daring sederhana yang memuat pertanyaan tertutup dan beberapa
pertanyaan terbuka pendek. Angket disusun berdasarkan empat konstruk utama: penggunaan internet untuk
belajar, indikasi digital amnesia, retensi belajar, dan konsentrasi belajar. Kualitas belajar dalam studi ini
dibatasi pada persepsi responden terhadap retensi informasi, pemahaman materi, dan konsentrasi belajar.
Instrumen belum melalui uji validitas dan reliabilitas statistik karena ukuran sampel sangat kecil; namun,
butir disusun berdasarkan konsep Google effect, cognitive offloading, retensi informasi, dan distraksi
belajar digital.
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Konstruk

Penggunaan internet

Digital amnesia

Retensi belajar

Konsentrasi belajar

Ketergantungan digital

Tabel 1 Indikator Instrumen Angket

Indikator

Frekuensi pencarian materi dan
platform yang digunakan

Lupa karena merasa informasi

dapat dicari ulang

Kemampuan mengingat materi
dari internet, buku, atau catatan

Gangguan fokus saat belajar
digital

Persepsi dampak ketika akses
internet dibatasi

Contoh Butir

Saya menggunakan internet
untuk mencari materi pelajaran

Saya tidak mengingat informasi
karena merasa bisa mencarinya
kembali

Saya lebih sulit mengingat
informasi dari internet
dibandingkan buku atau catatan

Saya merasa fokus belajar
menurun ketika terlalu
bergantung pada internet

Saya akan terdampak jika tidak
boleh menggunakan internet

Skala/Jenis Jawaban

Skala 1-5 dan pilihan ganda

Ya/kadang-kadang/tidak

Pilihan ganda dan skala persepsi

Skala 1-5

Pilihan kategori

selama satu minggu

Sumber: Instrumen angket penelitian, 2025.

Skala 1-5 digunakan untuk mengukur intensitas atau tingkat persepsi, dengan interpretasi umum: 1 =
sangat rendah, 2 = rendah, 3 = sedang, 4 = tinggi, dan 5 = sangat tinggi. Beberapa butir menggunakan
pilihan kategori seperti “ya”, “kadang-kadang”, atau “tidak”, kemudian dihitung dalam frekuensi dan
persentase. Perbedaan jenis jawaban ini dijelaskan agar hasil tidak dibaca sebagai skala tunggal yang
sepenuhnya seragam.

Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif berupa frekuensi, persentase, dan rata-rata. Tidak
dilakukan analisis inferensial, uji Pearson, regresi, atau pengujian hipotesis. Respons terbuka yang tersedia
digunakan sebagai dukungan interpretasi naratif, bukan sebagai data observasi terpisah. Dengan demikian,
istilah observasi tidak digunakan dalam artikel ini kecuali merujuk pada pembacaan naratif terhadap pola
jawaban terbuka.

Aspek etika penelitian diperhatikan dengan menjaga anonimitas responden, tidak menampilkan nama
pribadi, dan menggunakan data hanya untuk kepentingan penulisan artikel. Responden mengisi angket
secara sukarela. Karena responden merupakan pelajar, penelitian lanjutan disarankan melibatkan
persetujuan sekolah dan orang tua/wali secara tertulis agar standar etik penelitian pendidikan dapat dipenuhi
secara lebih kuat.

Keterbatasan utama desain penelitian terletak pada jumlah responden yang kecil, instrumen yang belum
tervalidasi secara statistik, serta karakteristik responden yang belum dicatat secara rinci. Oleh karena itu,
penelitian ini diposisikan sebagai pilot study atau studi awal untuk memetakan isu, bukan sebagai penelitian
yang mewakili seluruh pelajar Gen Z.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian disajikan dalam bentuk data deskriptif. Karena jumlah responden hanya 12 orang,
persentase selalu dibaca bersama jumlah responden. Penyajian ini bertujuan menghindari kesan bahwa
angka persentase kecil dapat mewakili populasi yang lebih luas.
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Tabel 2 Profil Responden dan Penggunaan Sumber Digital

Aspek yang Diukur
Jumlah responden
Rerata penggunaan internet
untuk belajar

Menggunakan Google sebagai
sumber pencarian

Menggunakan ChatGPT sebagai
sumber pencarian

n

9

3

Sumber: Data angket penelitian, 2025.

Aspek yang Diukur

Kadang lupa karena informasi
bisa dicari ulang

Mengaku mengalami lupa secara
aktif

Kadang kesulitan saat ujian
karena lupa informasi yang
pernah dicari

Mencatat informasi di buku
catatan

Merasa digital amnesia membuat
malas menghafal

Lebih sulit mengingat informasi
dari internet dibanding
buku/catatan

Cukup/sangat terdampak jika
internet dilarang satu minggu

Tabel 3 Indikasi Digital Amnesia dan Kualitas Belajar

n

Sumber: Data angket penelitian, 2025.

Tabel 2 menunjukkan bahwa responden dalam studi ini memiliki intensitas penggunaan internet yang
tinggi untuk mencari materi pelajaran. Rerata penggunaan internet mencapai 4 dari 5. Temuan ini tidak
menunjukkan bahwa seluruh pelajar Gen Z memiliki pola yang sama, tetapi memberi gambaran bahwa

internet sudah menjadi bagian penting dalam praktik belajar responden.

100%

4 dari 5

75%

25%

66,7%

33,3%

58%

66,7%

75%

75%

66,7%

%/ /Rerata

%/ /Rerata

Makna Deskriptif

Data bersifat terbatas dan tidak
dapat digeneralisasi

Intensitas penggunaan internet
tergolong tinggi

Mesin pencari masih menjadi
rujukan utama

Indikasi awal penggunaan Al
generatif dalam belajar

Makna Deskriptif

Indikasi pengalaman digital
amnesia sesekali

Sebagian responden melaporkan
pengalaman lebih kuat

Retensi dari pencarian digital
belum selalu kuat

Sebagian responden tetap
memakai strategi belajar
tradisional

Terdapat persepsi
ketergantungan pada pencarian
ulang

Retensi digital dirasakan lebih

lemah oleh sebagian responden

Akses internet menjadi bagian
penting dari kebiasaan belajar

Sembilan dari 12 responden (75%) menyebut Google sebagai platform pencarian utama, sedangkan
tiga responden (25%) menyebut ChatGPT. Penggunaan ChatGPT oleh tiga responden menunjukkan
indikasi awal masuknya Al generatif dalam praktik belajar, tetapi data ini belum cukup untuk
menyimpulkan pola umum penggunaan Al di kalangan pelajar Gen Z. Data ini lebih tepat dibaca sebagai
sinyal awal bahwa sumber belajar digital semakin beragam.
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Sebanyak delapan dari 12 responden (66,7%) menyatakan kadang-kadang lupa informasi karena
merasa dapat mencarinya kembali, sedangkan empat responden (33,3%) mengaku mengalami pengalaman
tersebut secara lebih aktif. Temuan ini lebih tepat disebut sebagai indikasi digital amnesia, bukan bukti
bahwa digital amnesia telah menyebabkan penurunan kualitas belajar. Kecenderungan lupa yang dilaporkan
responden dapat dipahami sebagai bentuk cognitive offloading yang berpotensi berkembang menjadi digital
amnesia apabila tidak diimbangi strategi pengolahan informasi secara aktif.

Terkait retensi belajar, sembilan dari 12 responden (75%) merasa lebih sulit mengingat informasi yang
dipelajari melalui internet dibandingkan buku atau catatan pribadi. Kesulitan ini tidak selalu disebabkan
oleh media digital itu sendiri. Kemungkinan lain adalah pelajar membaca terlalu cepat, tidak mencatat,
berpindah antar-sumber, melakukan multitasking, atau tidak melakukan latihan mengingat kembali setelah
mencari informasi.

Sebanyak delapan dari 12 responden (66,7%) tetap menyimpan informasi dengan menulis di buku
catatan. Temuan ini menarik karena menunjukkan bahwa responden tidak sepenuhnya meninggalkan
strategi belajar tradisional. Catatan tulis dapat membantu elaborasi dan pemrosesan informasi karena pelajar
perlu memilih, merangkum, dan menata ulang isi materi dengan kata-katanya sendiri.

Temuan tentang pengaruh larangan internet menunjukkan bahwa delapan responden (66,7%) merasa
cukup besar atau sangat terdampak apabila tidak boleh menggunakan internet selama satu minggu. Data ini
mengindikasikan bahwa akses digital sudah menjadi bagian dari rutinitas belajar. Namun, ketergantungan
terhadap akses internet tidak selalu negatif jika digunakan untuk memperluas pemahaman, membandingkan
sumber, dan memperkuat latihan berpikir.

A. Digital amnesia, cognitive offloading, dan retensi informasi

Temuan penelitian ini dapat dibaca melalui konsep Google effect dan cognitive offloading. Sparrow et
al. (2011) menunjukkan bahwa ketika individu mengetahui informasi dapat dicari kembali, mereka
cenderung mengingat lokasi informasi daripada isi informasinya. Dalam studi ini, pengalaman lupa karena
informasi dapat dicari ulang menunjukkan gejala serupa, meskipun tidak cukup untuk membuktikan
hubungan sebab-akibat.

Cognitive offloading sebenarnya merupakan strategi kognitif yang wajar. Manusia sejak lama
menggunakan catatan, kalender, buku, dan perangkat lain sebagai memori eksternal. Masalah muncul
ketika penggunaan memori eksternal menggantikan proses encoding, elaborasi, dan retrieval practice.
Retensi tidak hanya dibangun dengan membaca atau mencari informasi, tetapi juga dengan latihan
mengingat kembali tanpa melihat sumber (Karpicke & Roediger, 2008).

B. Pemahaman materi dan strategi pengolahan informasi

Medium belajar bukan satu-satunya faktor yang menentukan retensi. Buku tidak otomatis lebih baik
daripada internet, dan internet tidak otomatis merusak belajar. Faktor yang lebih menentukan adalah
bagaimana informasi diproses. Pencatatan aktif, ringkasan dengan kata sendiri, pembuatan pertanyaan, dan
pengaitan informasi baru dengan pengetahuan lama merupakan bentuk elaborative learning yang dapat
memperkuat pemahaman.

Dalam konteks pembelajaran digital, pelajar sering memperoleh jawaban dengan cepat melalui Google
atau ChatGPT. Kecepatan ini dapat membantu klarifikasi konsep, tetapi juga dapat mengurangi dorongan
untuk menata informasi secara mandiri. Fisher et al. (2015) menjelaskan bahwa pencarian internet dapat
meningkatkan keyakinan seseorang terhadap pengetahuannya sendiri, meskipun pemahaman aktual belum
tentu mendalam. Oleh karena itu, penggunaan mesin pencari dan Al generatif perlu disertai tugas yang
meminta siswa menjelaskan proses berpikir, bukan hanya hasil akhir.
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C. Konsentrasi belajar dan distraksi digital

Dimensi ketiga kualitas belajar dalam studi ini adalah konsentrasi. Perangkat digital memberi akses
cepat terhadap informasi, tetapi juga membuka peluang distraksi. Notifikasi, perpindahan aplikasi, dan
multitasking dapat memecah perhatian selama belajar. Sana et al. (2013) menunjukkan bahwa multitasking
menggunakan laptop dapat menurunkan pemahaman, baik bagi pengguna maupun orang di sekitarnya.
Dengan demikian, tantangan belajar digital bukan hanya mencari informasi, tetapi menjaga perhatian agar
proses belajar tidak terpotong-potong.

Temuan responden yang merasa terdampak jika akses internet dibatasi menunjukkan bahwa perangkat
digital berfungsi sebagai infrastruktur belajar. Namun, pelajar tetap perlu dilatih membangun sesi belajar
bebas gangguan, misalnya dengan mematikan notifikasi, menetapkan waktu khusus untuk membaca, dan
melakukan latihan mengingat tanpa bantuan perangkat setelah mencari informasi.

D. Implikasi bagi pembelajaran digital

Implikasi pendidikan dari studi awal ini adalah perlunya strategi belajar digital yang tidak menolak
teknologi, tetapi mengarahkan teknologi agar mendukung pemrosesan informasi yang lebih dalam. Guru
dapat meminta siswa membandingkan dua atau tiga sumber, menilai kredibilitas informasi, menulis
ringkasan dengan bahasa sendiri, membuat peta konsep, dan menjelaskan kembali materi tanpa melihat
perangkat.

Penggunaan ChatGPT juga perlu diarahkan sebagai alat dialog belajar, bukan sebagai jawaban final.
Siswa dapat diminta menggunakan Al untuk memperoleh penjelasan awal, kemudian memverifikasi
informasi melalui buku atau sumber tepercaya, menyusun ulang jawaban, dan menunjukkan proses berpikir.
Dengan cara ini, teknologi menjadi alat penguatan literasi digital, bukan pengganti memori dan
pemahaman.

KESIMPULAN

Studi deskriptif awal ini mengindikasikan bahwa sebagian responden menunjukkan kecenderungan
digital amnesia dalam praktik belajar digital, terutama melalui pengalaman lupa informasi karena merasa
dapat mencarinya kembali secara daring. Penggunaan internet yang tinggi, kesulitan mengingat informasi
dari sumber digital, dan ketergantungan terhadap akses internet menunjukkan bahwa tantangan utama
pembelajaran digital bukan sekadar ketersediaan informasi, melainkan kualitas pemrosesan kognitif
terhadap informasi tersebut. Namun, karena penelitian ini hanya melibatkan 12 responden dan
menggunakan instrumen survei sederhana, temuan tidak dapat digeneralisasi kepada seluruh pelajar Gen Z.
Penelitian lanjutan perlu menggunakan sampel lebih besar, instrumen tervalidasi, serta desain korelasional,
eksperimen, atau longitudinal untuk menguji hubungan antara digital amnesia, strategi belajar, konsentrasi,
retensi, dan capaian akademik.
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